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KBEDAAN PERIH AKU PROSOSIAI ANT ARA REMAJA YANG 

MEMIL AKI ORANG TUA LENGK AP DENCAN REMA YANG 

ME MIL JI ORANG TUA TL NGGAL 

llastaningrum Masti Handayani 
fakultas Psikologr 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

ABSTRAKSI 

Manus±a scbagar makhluk sosal tidak dapat merikmati midup yang wajar 
dan bahaga tanpa hingkungan sosial Hal ini membuat manusia tidal dapat hidup 
seorang diri, melainkan manusia hams hidup bermasyarakat dan saling olong­ 
mcnolong. Perilaku menolong orang lain yang mempunya konsckuensi positif, 
baik secara fisik maapun psikologis. yang dilakukan sccara sukarela tan,pa 
mcngharapkan imbalan apapun disebut dengan perilaku prososial 

Penelitian ii bertujuan untuk mengetahu perbedaan perilaku prososial 
antaa temaja yang memiliki orang tua lengkap dengan remaja yang memihiki 
orang tua tunggal Variabel bebas dalam penehitian ini ada'ah kelengkapan 
kcluarga sedangkan variabel tergantung adalah penlaku prososial Subjek dalam 
penelitian ini adalah srswa SMU egen I Semarang Jumlah siswa yang mcnyadr 
sampel penelitian berumlah 1O orang yang terdiri dani 60 siswa yang memihik. 
orang tua lengkap dan 60 siswa yang memk orang tua tungga 

Pengumpulan data dilakukan dcngan mcnggunakan satu skala, yaitu skala 
perilaku prososial. Sedangkan untuk menguji kuahitas alat kur igunaian up 
validitas dengan tehmik orelast product moment program SPSS erst 10 for 
wdows, dan up reliabilrtas dcngan tehnik alpha. Untuk skala perla prososial 
koefisien validitasmva berkisar antara 0,_287 sampai 0,6045 dan koefisien 
reliabilitasnya sebesar 9,9124 

t'ntuk mcnganalisis data digunak.an analisis uji-t dengan memanfaatkan 
paket program SpsS ersi 10 for windows 

Hasil perhitungan dengan uji-t didapatkant 1,512 dan p >0,05 ini berari 
hpotesis di tolak yang artmnya tidak ada perbedaan penlaku prosos:al antara 
remaja yang memiliki orang tua lengkap dengan femaja yang memiiki orang ua 
tunggal yang signifikan 

A 
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PENDAHULI A 

A. Latar Belakang Masala h 

Manusia bukanlah semnata-mata makhluk tunggal yang mampu hidup 

sendini, melainkan sebagai mak hluk sosial yang sangat bergantung pada manusia 

lain. Manusa dalam kchidupan sehar-han tidak lepas dart perilaku tolong­ 

menolong ataupun kebutuhan untuk mendapat pertolongan. Manusia merupakan 

mak.hluk sosial yang baru dapat mcnjalank.an peranmya bila berada bersama di 

lngkungan manusia lain Kemyataan yang ada dalam kehidupan sehan-hart 

semakin banyak munculnya sosok pribach yang mandiri Namun seraksimal 

apapun kerandian sescorang pada suatu titik tertcntu tctap membutuhkan 

pertolongan orang lain 

Lingkungan kcluarga merupakan lingkumgan primer bag pemhentul 

kepnibadian scorang anak dan sckaligus membantu perkembangan sos1al anak 

dalam berhubungan dcngan ingkungannya Keluarga sebagai lngkungan utama 

dan pertama yang dikenal individu mempunyai peranan porting dalam 

membimbing sosvahrsasi anak sebagar anggota keluarga dan masyarakat, karena di 

dalam keluarga, individu mulai diperkenalkan dengan nilai-nilai dan sikap yang 

dianut masyarakat. De Kerk (dalam Simandjuntak, 1984, h.51) keluarga itu 

memberikan hubungan dasar bag kchidupan kelak dan bahwa itu merupakan 

dasar bagi integrasi antara perseorangan dan pergaulan hidup 

I 
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eluarga bukan hanya suatu sistem yang korpleks, namun [upa 

merupakan suatu sistem yang dinamis. Setiap anggota keluarga dipundang scbagai 

ndividu yang berkembang dan bahwa relast antara suam-stri, orang ua-anak 

saudara kandung juga akan berubah dalam suatu cara yang apat mempengaruhi 

penumbuhan masing-masing ar.gquota eluarga. Jach keluarga sendint merupakan 

organsme yang berkembang, cscorang Adak hanya menmbulkan perubahan 

amun drbah oleh perkembangun dan anggot-aggotanya (Edwina, 200I, h.2 

Kehidupan dala hngkungan sosial tcrditi dani orang tua, orang dewasa, 

emaa, anal-anal, kanuak-kanak, dan balita Remaa merupakan bagian dati 

hingkungan sosial, namun kadangkala tidak mudah bag remaja untuk 

engembangkan dirinya scsua dengan yang iharap#an oleh hingkungan, Pada 

masa tema;a aaneul keingroan amtk mencati identitas din dan hcbutuhan akan 

pengharpaan lingkungan Sepalan dengan hal tu talon (dalam Monks, dkk, 200I, 

h26 menyvatak.an bahwa masa remaja menujukhan dengan felas sifat-slat masa 

trans.is ata perahhan karcna remata telmn mnemperoleh status oamg dews 

etapr tidal lat men+kt talus anal kanak Dalam masa perahhan mm remaja 

mengalam banyak perubahan, dtantaranya adalah perubahan tubuh vany 

rbedaka pre1panda akt-la leatanan mental, emostonal sos1al, da 

list 

erubahan m sergkahi mcngalibatkan peasaan tidal aman dan tidal 

tenang hag mndrvid tersebut Hal imi juga membawa akibat dalam kehdupan 

remaa yatu berkurangnya kepeluhian remaja tcrhalap Iinpkungan sekitar 

Remaja leth mnemcntngkan cpentnganova sendini sehmngga tumbullah sfat 
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egos pada din remaja. Kenyataan int dapat kita hihat dengan stkap tidak pedul 

terhadap orang lan yang sedang dalam keadaan kcsultan, misalnya scorang 

pemuda yang membarkan orang tua yarg berdini alam bis yang penuh sesak, 

sementara dirinya dapat duduk dengan nyaman 

Pada perhcmbangan sos:al yang diharapkan, remaja akan dapat 

menycsuaikan din dengan kclompol, bersemangat dalam menghut kcopok, 

suka tela untui kepentngan kelompok dan remaja dapat memenuhi kebutuhunnya 

dala kclompok Apabila remaja dapat menyesuatkan dini dengan keadaan 

elopok, maka remaja trscbut akan ditera dalam kclompoknya Namun 

dalam kewataannya, banyak reraja yang menemu kesulitan dalam penvesuaian 

sos/ ini (Sugasih 197, h Untuk ttulah remaja berusaha keras mcncani teran 

dan mcnain persahabatan, drsaping tu jug,a melakukan penyesuaian dirt 

Kemampuan sosral remapa yang hrtunukkan mclalur penlaku prososal, 

merupakan sarana untuk dapat dtermna dalam masvarakat dan lingkungan sebaya 

Dsmlah terhhat adanya uatu fenom,na yang betolal belakang Drsatu 

r speduhian reapa terr adap ingkunga berkurang schngga mengathatkan 

menurunmea perhaku prosossal, amun drsis lain tmaja berusaha untuk diterima 

hi ltgkumgarrya hengan cata megshagkan penlakt posstalea 

Keluarga ag atuhe atau lengkap adalah kc luarga yang diesgkapi dengan 

muugota amggota kelurga. yatu avah ibu dan anal -anal Sebalikya hcluarga 

yang pecah atau broken home teradt drmana tidal hadurmva salah satu orang tu 

karena kematian atau perceratan, tau tidal hadimya kedu-duanya. Keluarga 

Vang utuh emihikt suatu kcbulatan orang tua terhadap anakmya. Kclarga yang 
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utuh mtemhlr prhatan yang penuh atas tuga-Tug3ova scbaga orang tua 

Sebaliknya keluarga yang pccah atau broken hone perhatian terhadap anaknya 

kurang, antar ayah dan bu tidal nenhk kesatuan prhatan atars putra-putranya 

(Ahmadi, 1999, h 248-249) Perubahuan dalam pola kehidupan keluarga tidak 

dapat tidal memhawa perubahan dalam hubungan antara anggota kelarga 

(Hurlock, 1999,h200) 

Peranan keutuhan kcluarga terhadap perkembangan anal sckcdar dapat 

ditafsirkan dan beberapa hasil penehrtian scbagar benkut. RR. Stury melaporkan 

pada tahun I98, bahwa 6 %  dari anal nakal dalam suatu lemhaga pendidikan 

anal-ana delinken berasal dan keluarga-kcluarga yang tidak utuh K 

Gottschaldt, Leipzig, It, mendapatkan hahwa 70,8% Lari anak-anak yang sult 

hdidik yang a seliddi, berasal dant keluarga-keluarga yang tidak teratur, tidal 

utuh, atau mengalarms tekanan hdup vang terlampau berat Maud A Metil, 

Boston, 19a49 mendapatkan bahwa So% dai anak detanaen tanak-anal yang 

menycleweng berasal dani kcluarga broken homes, demmkan pula sekurang­ 

kurangnya 50% ani anal naka di Pravuwana dan Penjara Anal -anak dr 

Iangerang berasal dart keluar_ga-kcluzga yang tidal utuh,mcnurut hasil penehta 

Lcbaga Penyehidikan Pendudkan 'KIP Bandung tahun I59 dan 1960 Kranya 

hast-hassil penehan i yang dadalan di Jerman,di menka Sier.kat, dan di 

ndonesa, suah monggabark.an dengan jlars peranan yang egatif dari 

ketidakutuhan kcluarga terhadap prkerbangan sos1al aas-amak (Gerungan 

2002, 185 186, 



Selain tu penchitian tentang kelengkapam orang tua berkatan dengan 

enakatan anak perah dilakukan oleh Yusuf (www.suaramerdeka com) yang 

menunukkan bahwa hanya 2% kenakalan anal yang dibesarkan orang Tua 

lengkap. Anak vang dibesarkan ibu saja 5% dan tingkat kenakalan anal yang 

hanya dibesark.an ayah 20% 

Bila orang tua dalam mcngasuh anaknya dapat memberikan kchangatan 

dan rasa peroaya yang dibutuhkan anal, sehmngga anak memihkr penghayatan rasa 

pereaya yang mnemadat pada dirinya, maka anak akan menyad dasar bagr peluang 

terbcntuknya hubungan sosia yang ebih luas. Selan itu penghayatan rasa 

percaya yang dimiliki anak, membuat anak mulat belajar memberi (Fathanah, 

2003 h6) 

Setelah mencermatt dan mcnghubungkan antata tcori dengan masalah 

yang ada dalam masyarakat dalam dii perulis muncul pertanyaan apakah perlaku 

prosostad tu dipengatuhi oleh faktor kelengkapan orang tua? dan apakah ada 

perbedaan penlaku prososial atara tcma yang merlikt orang tua lengkap 

hengan remaa yang menhiki orang tua tunggat 

enulis meras penehtran mcngena penlaku poosal antara remaja yang 

cub orang tua lengkap dengan remasa yang menthtki orang tua tunggral 

sagat kuramg. maka penchiti tertanik ntuk nengauk.an judud Perbedaan Perilaku 

rososal Antara Remaa Yang Merihki Orang Tua Lengkap Dengan Remaja 

Yang Memitiki Orang, Tua tunggaf 
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• Tujuan Penelitian 

Penelitian ii bertuyuan untuk mengetahui adanya perbcdaan perilaku 

prososial antaa reaa yang memhiks orang tua lenghap dengan remaa yang 

meihila orang tua tunggal 

(Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat rperoleh dani diadakannva penehtan im adalah 

car Teorits 

Dharapkan baha penehitan mi lapat temperkaya dan nenambah 

hasanah psrkolog pala umumyna tan psolog perkebangan serta psikohogi 

sosial pada khusursnya 

Seara Prakns 

Dapat memherian sumohanpan formasi yang berguna, tertamna bag 

orang ta, pend.hit tan msaraat net.gerat ketengka an orang tua terhadap 

perilaku prososial pada remaa 



BAB II 

LANDASAN TE.ORI 

A. Perilala Prososia pada Rema ja 

, Pengertinn Peritgl Prososial 

Manusia sebaga makhluk sosial tidak dapat menikmati hidup yang wajar 

dan bahagia tanpa ingkungan sosial, Keharsan untuk bersatu dan menjalin 

hubungan dngan nanusia lain adalahr kcbutuhan yang harus dipenuhi, Manusia 

tidak dapat meaalank.an kehidapanaya tapa adanya banttan dan interakst 

en,an manusie-mansia lain yang berada disckitarnya. Hal ini membuat manusia 

oak dapat hdup seorang ht, melamkan manusia harus hdup bermasyarakat dan 

aling tolong menolong Perilaku prososial diarikan sebagai tnda#an yang 

ilkukan atau direncanakan untuk menolong orang lain, tanpa mempeduhk.an 

motif motif sr penolong (Scars, dkk.. 19 4 h47 

oeondo (2002. h 8 menyaakn hahw peril# prososiat bisa diarikan 

scbagat perilaku menolong yang membuat kondist fsik dan psikis orang lain 

m,ash ebth bat, dan drlakukan tanpa memnpethan of yang acda Jahr jtka 

of-otl tertntu tchadap orang lam yang enema perolongannya tersebu 

engan denkian bla seorang inivdu hanya mer.krlan tuuan dekat yang 

gin dieapainya atau hanya memlark:an keuntungan semata akan cenderung 

kurang menunjukhan perlau prososial, karena ia hanya akan mcrencanak.an atau 

7 
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memutuskan untutk melakukan suatu tindakan untuk mcrolong orang lan apabila 

a memperoleh kcuntungan dart tindakannya tersebut 

Wflam dalam Dayal.ism dan Hudaniah, 200M_,h 87) mngatakan bahwa 

perilaku yang menitikt intensi tak mnengubah keadaan isk atau pskologis 

penenma bantuan dari kurang baik mcnjadi lebih baik, dalam anti secara material 

maupun psrkologis. Dalam hal mt dapat dikatakan bahwa perilaku prososial 

benujuan untuk membantu meningkatk.an kesejahteraan (well heung orang lain 

Michener dan Delamater (dalam Fathanah, 2003, h2) para psikolog sos+al 

menggurakan isulah per.la prosos+al untuk merujuk kcpada kategori yang luas 

dari puerbuatan yang ianggap masyarakat sebagat menguntungkan dan 

memberikan kansekuens sos±al yang positit bag orang lain engertian in 

chipui semua tndakan yang lakukan untuk menolong orang lain, seport 

umbangan ntuk amal flotation to charity), intervensi dalam keadaan darurat 

A m e r e n # o n  emergeioesl, kerasata (cooperaio), membagi (sharing), 

ukzrela volunteermg, pengorbanan acrzfiee) dan menolong the/pug 

Shaffer (dalam Edwina, 2001 h ?) juga mengungkapkan bahwa tindakan 

yang membenkan keuntangar bagr orang lain scpert berbagi dengan orang lain 

vn mendatangkan keuntungan bag orang terebut dibanding#an untuk dirt 

send, meng/bur atau menolong orang lain yang mengalammi kesultan 

blertasaa denpan orang Ian atau ntenoon orang lan untuk mencapa 

uantya, ata bahkan mer beat orang lain meras senang dcngan memuj 

pelaku mercka atau prestasmrcka disebut den@a pe laku prososial 
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elman (1985, h.232) mengatakan bahwa perilaku prososial adalah 

perilaku yang menguntungkan orang lain Pendapat Feldman tersebut dipertegas 

oleh Brigham (1991, h277) yang menyatakan bahwa perilaku prososial 

mempunyai maksud untuk menyokong kcsejahtcraan orang +ain 

tauh (Jalaen Pidada, 1993, h 4@y tingkah laku prososial digambark.an 

sebagar suatu ting#ah laku yang mcmpunyai akihat atau konsekuensi posiif bag 

si perner interaksi. Sementara itu Baron dan Byrne (1997, h 356) berpendapat 

bahwa perilaku prososial adaah tindakan yang mengun tung8an orang lain tetapi 

idak mengun4ungan sccara nyata bag individu yang malakukannya Hal 

terscbut kadang-kadang memihiki resiko bag perilaku prososial seseorang 

Pengambilan keputusan untuk membenkan penolongan akan mehbatkan 

proses kogms sosal yang korplck dan tastonal Pertama orang harus 

merutusk.an apakah pertolongan dibutuhkan atau tidak, Bila pertolongan 

dhuuhka, m u n p i n  orang itu masih mempertimbangkan sejauh mana tanggung 

awaha utuh rtmdak Neda, oat trscbut monk cha gatatan da 

hcrugian brla rembantu atau bila tidal membantu Terakhit. orang itu harus 

memutuskan penis pertolonpan apa yang dibutuhk.an dan bagaimana 

memberikanya(Sears, dkk 1991 h.56) 

Darley dan Latene (dalam Dayakisni dan Hudaniah, 200I, h.92) 

engajukan suatu konsep balwa resspon menoons merupaian kulinasi dart 

scrangkaian pihihan-pihihan kogmitif. Dalam situass darurat, scorang mndividu tlah 

nembuat bebcrapa tahap epatusan sccata kogmtf scbelam ual upon 

menolong terjadi Proses pengambilan keputusan tu mclalui beberapa fase yang 
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hitujukkan pada bagan alur tahap-tahap keputusan untuk melakukan tindakan 

pertolongan pad halaman berikaut m 

Skema tersebut dapat dielaskan, bahwa untuk sampai pada tindakan 

prososial, pada awalnya individu harus mendeteksi bahwa ada suatu kejadian dan 

menaruh perhatian terhadap keyadian itu. emusatan perhauan im antara laun 

berkaitan dengan waktu yang tersedia 

fahap selanjutnya individu akan berusaha menafsirkan kcjadian terscbut, 

situasinya dianggap darurat atau tidak. Dalam tahap ini, untuk mcnghindari rasa 

malu yang diakibatkan adanya ketidaktcpatan dalam mecmpersepstkan suatu 

kejadian dan berperilaku dalam cara-cara yang tidal cocok, individu ak.an 

berusaha mencari informasi tamhahan untuk memastikan bahwa kejadian itu 

benar-benar danuat Im berarti dcraat ambguitas situas atau kejadian sangat 

menentukan. Jika sudah memutuskan bahwa kejadian tu benar-benar darurat, 

maka individu tersebut akan mempertimhangkan apakah kejadian itu menuntut 

tanggung jawab pnbadinya 

Tahap selanyutnva menentukan apa yang harus dilakukan dan bagaimana 

melakukannya. Yang terakhir melaksanakan tindakan daarn bentuk bertindak 

sccara langsung (misalnya berenang) atau memihih tindakan yang tidak langsung, 

misalnya lapor kepada pihak otonitas yang berwcnang tDayakisni dan Hudaniah, 

2001,h 94) 



II 

Bagan alur Tahap-tahap keputusan untuk melakukan pertolongan 
( Dimodifikasi dani Brigham, 1991) 

I Mendeteksi Kepadian 

Y% 

• 
2 Menafsirk.an keiadia 

+ 
Tutal 

3 \Memutusk.an apak.ah dia bertangg 
paowal untuk mntenvensi 

% 

fidak menolong menganggap 
pertolongan tidak dibutuhk.as 

Tidal Tidal menclong 
Ditoloe 

menganggap bahwa orang 

Ya 
la akan menolone 

4 Memuatusk.an apa dan bagman.a 
melakukanya (misal menolong sccaca 
lane sag atau tidal lag sag 

- 

• 
<Doton 

al flak mcnolong penoaton 
tidal roengetahuii apa yang 
hrus «dilak ask an 

Y. 

� 
$ \elaksanakan tindak.a 

pertolongan yang dibenikan 
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Berdasark.an uraan di atas dapat iambi! kesimpulan bahwa perilakau 

prososial adalah penilaku menolong orang lain yang mempunyai konsekuensi 

positif, baik secara fisik maupun psikologis, yang dilakukan secara sukarela tanpa 

mengharapkan imbalan apapun 

2. Pengcrtan Rema ja 

stilah adolescence atau remaja bcrasal dani kata latin adolescere (kata 

bendanya, adolescenia yang berarti remaja) yang berarti "tumbuh" atau "tumbuh 

menjadi dewasa" (Hurlock, 1973, h.206) Remaja adalah individu yang sedang 

mengalami masa peraliha dari masa kanak-kanak menuju ke masa dewasa, yang 

pada masa tersebut terjadi perkembangar-perkembangan baik secama fisik, 

psikologs an sosial 

Atkinson, dkk (1999, h135) mengemukakan bahwa masa remaja 

menunukkan masa transisi dani masa kanak-kanak ke masa dewasa Batas 

murnya tidak terinei dengan jelas, tetapr secara kasar berkisar antara umu 12 

sampai akhir belasan tahun, kctika pertumbuhan jasmant hampir selesai Dalam 

masa mt, remaja itu berkembangan he arah kcmatangan seksual, mendapatkan 

dentitas sebagar tndtdu yang terpisah dani keluarga, dan menghadapi tugas 

mncnentukan cara mencari mata pencaharan 

Gunarsa dan Gunarsa (dalam Nasir, 1999,h. 70 masa remaya adalah masa 

perahhan dari masa anak ke masa dowasa, mchputi semua pcrkembangan yang 

dialami scbagai persiapan memasuki masa dewasa, ya1tu batas umur 12 22 

tahun. Hal ii diperkuat oleh Daradjat (1988, h I0I)  yang mengatakan bahwa 
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masa rcmaya adalah masa perahhan di antara masa anak-anal dan masa dcwasa, 
' 

dimana anak-anak mengalami pertumbuhan cepat di segala bidang Masa imi 

ala kita-kira pada umur Ii tahun dan berakhir ira-lira umur 2I tahun 

Muss (dalam Sarwono, 2002, h.8) menycbutkan bahwa remaja 

mempunyat art tumbah e arah kematangan Kenatanan dr sini tidak hanya 

berarti keratangan fisik, tetapi tcrutama kematanpan sosial-psikologis Dalam 

ilmu kedokteran dan ilmu-ilmu lain yang tcrkait (seperti biologi dan ilmu faal) 

temaja dikenal sebaga suatu tahap perkembangan fisk dimana alat-alat kelamin 

Ianasia mencapat kematangannya tSarwone, 200, h 6-7 

Pendapat tentang batasan usia dalarm masa remaja dikerukakan oleh 

heberapa tokoh, [Rousseau (dalam Sarwono_ 0u, h 23 umur IS 2U Lahun 

amakan mas.a kescmpurnaan remaya t«dolescetie proper dan merupak.a 

98 h.25ratangan usia tcmaja antama 13 21 tahun, yang dibagi pula datam 

mas.a remaa awal usia 3 atau tahun sampai I tahun dan remaja akhit T 

sampaltabun 

Dani uraan di atas dapat disimpulkan bahwa asa temnaja adalah masa 

scara umum belangsung amtara usta t? ? tahun 

• Perilaku l'rososial pada Kemaja 

Bryan dan London (dalam Morgan 196, h.91) berpendapat bahwa 

bwoerape tmgkah laku prososaal, saling berbagi, mungkin tampak padz anak-anal 



14 

bcrusia I8 hulan. Asal mula saling herbagi (sharing) mi belum jclas, tetapi anak­ 

anal yang bih tua akan mencontoh tingkah laku dari orang tuanya Jadi scbagan 

besar tingkah lakn prososial didasarkan pada belajar di dalam lingkungan dan 

mencontoh model-model yang dicontohkan olch anggota kluarga 

Orang belajar merolong melalui penguatan, atau peneguhan, efek ganjaran 

dan huk man terhadap undakan nenolong, dan penituan, men.ru orang lain yang 

memberikan pertolongan (Scars, dkk, 1991, h 53) Model itu tidak perl orang 

dewasa, anak lain juga bisa bertindak scbagai model, Hartup dan Coates (dalam 

Morgan, 1986, h.9I) Menurut Aronfreed (dalam Morgan, 186, h.I) anal-anal 

seringkalit mencoha melakukan scsuatu, termasuk tingkah laku prososial yang 

an mengarah ke perseruyuan dant orang tua dan orang-orang yang berpengaruh 

lainnya dalam hidup mereka 

Remaja scbagat salah satu anggeota masyamakat paling banyak melakukan 

aktivitas atapun menghabiskan waktu dalam menjalin hubungan sosialnya, Jika 

aktivitasnya terscbut membawa dampak positif untuk menolong orang lain tanpa 

mempeduhikan motif-motif si penolong, maka tindakan ini dapat disebut scbagar 

penlaku prososial (Scars, dkk, 1991, h47). Diharapkan dcngan berpenlaku 

prososial int remaja dapat drterma di ingkungannya 

Jadi suatu perilaku pada remaja dapat dikatakan prososial jtka penilaku 

yang ditujukan pada orang lain lebih bersifat menguntungkan orang lain tanpa 

mengharapkan imbalan dani tindakannya 



4. Aspek-Aspek Perilaku Prososial pada Remaja 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalar aspek-aspck perilaku 

prososial, beberap diantararya adalah menurut Mussen dan Brigham Mussen 

dkk (1979, 360) menyatakan bahwa aspek-aspeck yang mendukung perilaku 

prososal antara lain 

a Berhagi, yaitu kcsediaan untuk bcrhagi perasaan dengan orang lain, baik 

dalam suasana suka maupun duka 

b Kerja sama, yaitu kesediaan untuk bekera sama denpan orang lain demi 

trcapanva suat tuyuan 

c. Menolong, yaitu kesedraan untuk menolong orang lain yang sedang berada 

dalam kessulitan 

d Berdrma, yaitu kesediaan untuk membenikan secara suka rcla sebagian 

barang miliknya kcpada orang yang membutuhk.an 

e Jujur, yartu kcscdiaan untuk tidak berbuat curang terhadap orang lain 

Brigham (199I, h.277) mengemukakan hahwa perilaku prososial meliputi 

beberapa aspek amtara lain 

a Altruisme, vaitu kesediaa untuk menolong orang lain secara suka rla tapa 

mengharapkan imbalan 

b Murah hati, yaitu kesediaan untuk bersikap dermawan terhadap orang lain 

c. Persahabatan, yaitu kcscdiaan untuk menjalin hubungan persaudacaan dengan 

orang lain 

d Kerja sama, yaitu kcsediaan untuk bekerja sama dengan orang lain demi 

tercapamnya suatu tuyuan 



e Menolong, yaitu kesediaan untuk mnenolong orang lain yang sedang berada 

dalam kesuitan 

f Penvelamatan, yaitu kesediaan untuk mcnyclamatkan orang, lain yang 

membuuhk:a 

g. Pengorbanan, yaitu kesediaan umtuk berkorban demi orang lain 

h Berbag, yattu kesediaan untuk berbagi perasaan dengan orang lain, bail 

dalam suasana suka maupun duk.a 

Berdasark.an dua aspk yang telah dikemukakan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa perilaku prososial pada remaja mchiputi aspeck berhagi. kerju 

sauna, menolong, berderma, dan jut. Aspek im sangat dibutuhkan karcna 

mcmpengaruhi kesiapan sescorang dalam melakukan tindakan secara sukarela 

schingga keberadaan dirmya akan memiliki konsekuensi positif 

5. Faktor Yang Mempengaruhi Perilaka Prososial pada Remaja 

mbulnya penlaku prososial pada remaja sangat crat kaitannya dcngan 

pcranan orang tua dalam keluarga Keluarga mempunya tugas untuk 

mengantarkan rcmaja ke dalam kchidupan sosial (masyarakat) yang lebih luas 

Remaja harus di antarkan pada kehdupan berteman, bcrgaul dengan famihi, 

bertetangga. Juga warga masyarakat di sekolah, masjid, jalan dan di tempat­ 

tem pat umum lamnnya scperti rumah sakit, bank, kantor pos dan sebagain ya 

(Rakmat dan Gandaatmaja, 1993) 

Pengalaman remaja berinteraksi sosial dalam keluarga turut menentukan 

tingk.ah lakunya terhadap orang lain dalam kehidupan sosial di luar keluarga 



Apabrla interakst sosralma di dala keluarga karena beberapa hal tidak lanear 

atau tidak waar, pada urumnya mnteraksinya den@an masyarakat jug 

helangsung tidal wajar atau mcngalami gangguan (Gerungan, I988,h 181) 

lasil ekspenmen menunyukl.an bahwa tinpkah laku sos1al positif, dan 

ilai-mlat positif jupa, telah di tanamkan berulang-ulang pada remaja oleh contoh­ 

contoh utum (di masyarakat) dan pengalaman bclajar yang diberikan oleh 

keluarga Orang tua yang membenkan contoh-contoh tingkah laku prososial, yang 

membenikan imbalan (reward tehadap tingkah laku prososial, dan yang 

membenikan kepada remaja untuk mempraktekkan dapat mengharapkan untuk 

mcmpurya temaya yang suia menoiomg kooperatif dan mementngkan 

kepentingan orang lain (Morgan, 1986,h 91, 

Stub tdalam Dayaktsni dan Hudaniah, 200I, h.88) berpendapat bahwa 

ada beberapa faktor yang mendasan seseorang untuk bertindak prososial, ya1tu 

a Self-gar 

larapan sescorang unuk memperoleh atau mcnghindani kehilangan 

scsuatu, misalnya ingin mendapatkan pengakuan, pujian atau takut dikucilkan 

Sears, dkk (1991_ h.53) remaja akan membantu dan membeni lebih banyal bile 

mereka mendapat ganjaran karena melakukan perilaku prososial 

b. Nona-norma dan nilai pribadi 

Adanya nilai-nilai dan nora sosial yang dinternalisasikan oleh individu 

selama mengalami sosialisasi dan sebagian nilai-nilai serta noma tersebut 

berkaitan dergan tindak.an prososial, seperti berkewajiban menegakkan kebenaran 

dan keadilan senta adarya norma tmbal balik Macey (dalam Sar won0, 1999 
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h.528) manusia mcnolong karena di buasakan oleh mnuasvarakat untuk menolone 

dan unfuk perbuan tu masyarakat menvediakan ganjaran yang positif 

e.Empati 

crampuant seseorang untuk ikut merasakan perasaan atau penpalaman 

orang lain Kemampuan untuk empatr mi erat kaitannya dengan pengambilalihan 

peran Jadi prasyarat untuk mampu melakukan empatt, individu harus memiliks 

kemampuan untuk melakukan pengambilan peran 

Sears, dkk (I99I, h.6I) memperihatkan bahwa perilaku prososial 

dipengaruhi olch karaktenistik situasi, karakteristik penolong, dan karakteristik 

orang yang memburuhkan pertolongan 

a. Karakteristk Situast 

Remaya yang paling bark sekalipun cenderung nidak membenkan bantuan 

dalam situasi tertentu. Bentuk-bentuk situasi yang ada di sckitar seorang individu 

dapat mcnjadi penghambat ataupun penguat dari muculnya perilaku prososial, 

sepert kchadran orang lain, sifat lingkungan fisik, dan tckanan keterbatasan 

waktu 

I). Kchadiran rang lain Kehadiran orang lain kadang-kadang dapat 

menghambat usaha umtuk mecnolong. Ilasil penehitian Darley dan Latane (dalam 

Sears, dkk, 1991,h 61) menyatakan bahwa semakin banyak orang yang hadir, 

scmakin kecil kemungkinan seseorang benar-benar membenikan pertolongann 

dan semakin besar rata-rata tentang waktu pemberan bantuan Hal ini di sebabkan 

olch penyebaran tanggung Jawab yang timbul karena kchadiran orang lamn 
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Penyebaran tanggung jawab ini menjadi alasan bagr tidak adanya usaha tut 

membenikan pentolonpan 

2) Sift Jigkmoan fsik Keadaan fisik juga mcmpengaruhi kesediaan 

untuk membantu. Kondisi lingkungan sepert cuaca, ukuran kota dan derajat 

kebisingan mempengaruhi pmberian bantuan. Remaja akan cenderung 

membantu jika hari cerah dan suhu udara cukup menyenangkan 

3) Tekanan kctcrbatasan waktu Penelitian Darley dan Batson (dalam 

Scars, dkk, 1991 h.65) membuktikan bahwa tekanan waktu memimbulkan 

dampak yang kuat terhadap pemberian banruan. Keadaan ini menckan scscorang 

untuk tidak melakukan tindakan, karena iu memperhitungkan untung rug 

h Karaktcristik Penolong 

Adanya indavdu differences pada setiap indrvdu memberikan perhedaan 

terhadap sikap prososial yang di mihiki satu individu dengan individu lain 

Perbedaan individual tersebut mehiputi kepnibadian, suasana hati, distres dini dan 

rasa empatik 

) Kepnbadian Terdapat hubungan yang fungsional antara kepribadian 

individu dengan masyarakat Kepnibadian manusia berbcda-beda, ada yang 

mempunyai kebutuhan iggr untuk diterima secara sosial dan ingin diakui oleh 

ngkungannya. Kcbutuhan itu akan memberikan coral yang berbeda dan 

memotivas seseorang untuk membenikan pertolongan. Tampaknya ciri 

kcpnbadian tertentu mcndorong remaja umtuk memberikan pertolonpan dalam 

beberapa jcnis situasi dan tidak dalam situasi yang lain Satow (dalam Sears, dkk 

I991, h66) mengamati buahwa remaja yang memilik kebutuhan tingg untul 
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diterma secara sosial dimotivasi oleh keinginan untuk memperoleh pujan dari 

orang lain sehingga bertindak lebih prososial hanya bila tindakan mcrcka yang 

bark itu di perhapkan 

2y Suasana hati Sejuamlah bukti dan pcngalaman memberikan kenyataan 

batwa sescofang ak.an lebh terdorong untuk members.an bantuan bila mereka 

berada dalam suasana hati yang baik. Suasana perasaan positif yang hangat 

memngkatk.an kesediaan untuk melakukan tindak.an prososial 

3). Distres dt dan rasa empati Distrcs di (personal distress) adala h 

rcaks pnbadi terhadap penderitaan orang lain, mnsal perasaan terkejut, tak ut, 

comas, pnihatin, tidak berdaya dan lain-lain Sedangkan yang dimaksud rasa atau 

sikap empatik adalah perasaan simpati dan pcrhatan terhadap orang lain 

khususnva untuk berbagi pengalaman atau secara tidak langsung merasakan 

pendertaan orang lam tSears. dkk I994 h6 

Rasa empat hanya dapat dikurang dngan membantu orang yang berada 

dalam kesulitan, arena tujuannya adalah meningkatkan kesejahteraan orang Agin 

Rasa cmpati berhubungan eat dengan perilaku prososial 

e Karakterispk Orang Yang Mernbutuhkan ertolongan 

Dalam kehdupan sehari-hanit penlaku prososal pada remaja cenderung 

mcnolong orang yang disukat dan dranpgap patut untuk ditolong 

} Menolong prang an stka RKasa sula remaya tcrbadap orang lair 

dipengaruhi oleh beberapa fak tor sepert daya tanik fisik dan kesamaan Dalam 

beerape situasr orang yang mnemlikt dava tank fisik mempunya kemungknan 

lebth besar untuk mencrima bantuan. Remaja fuga akan cenderung mcnolong 
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seseorang yang serupa dengan dininya Penlaku prososa} pga pengaruh oleh 

jenis hubungan antara orang yang satu dengan yang lainnya Remaja cenderung 

ebih menolong teman dekat dani pada orang asing 

2) Menolong orang yang pantas ditolong Dalm penilaku prososial 

entaja mchthat scbab-sebab timbulna kebutuhan orang yang akan ditolong, 

arena remaja akan lebth cenderung menolong sseorang bila yakin penycbab 

timbulnya masalah berada diluar kendahr orang terse,but 

B. elengkapan Keluarga 

t, Pengertian Oraag fua Lengkap 

Keluarga adalah mcrupakan kclompok primer yang paling penting di 

calam masyarakat Soelaeman (dalam Shochi, 1998, h 17) mengeruk al.an 

bahwa keluarga ada/ah skumpualan orang yang hiduap dalam tempat tinggal 

teradi saling mempengaruh, memperhatik.an, dan saling menyerahkan dir 

Shadily + 1973,hS44 menjelaskan banwa keiarga adaah kelompok orang yang 

ada hubungan darah atau perk.awrran, orang-orang yang termasul kc luar ga iala 

bu. bapal dan anal-anal 

Ahmadi (1999, h 248) berpendapat bahwa keluarga yang tuh adalah 

kluarga yang dilengkapr dengan angpota-anggota keluaarga alah ayah, 1bu dan 

anal-anal 

Dart uraian dr atas, penulis menyipulkan bahwa pengertan orang tua 

lengkap adalat adanya ayah dan ibu yang hidup brsama dalam suatu term pat 

tnggal 
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2. Pengertian Orang Tua Tunggal 

Orang ua tunggal adalah orang tua yang merangkap ayah sekahgus ibu 

alat scbahiknya, dalam membesarkan dan mendidik anak serta mengatut 

kehidupan keluarga karena perubahan dalam struktur keluarga akibat perceraian, 

itinggal pasangan hidupnya atau kematian (Nengdari, 200I) 

Pendapat yang senada dikemukakan oleh [styamini (www.indomedia com) 

bahwa orang tun tunggal bisa disebabkan karena bercerat tau pasangan hidupnya 

meninggal 

Sotaro (1994, h.47) yang himaksud keluarga alah hadirnya ayah, tbu 

dak ada, maka strktur eluarga sudah tidak utuh lagt. Juga apuabila ayah atau 

ibu jarang pulang ke rumah karena tugas atau had-hat lain dan hal im terjadi 

berutang hang, laa apabla orang tua bercerai. Pernyatan ms hdukung pula oleh 

pernyataan &crungan 1 9 ,  h  I8Sy ketuhan kelarga yait adarya ayah, ibu dan 

anake-anaknya, apabla tidak ada ayahnya atau 1bunya atau kedua-duanya maka 

struk tut huanga sudah ndak tuh lag 

Har lock ( 1 9 9 , h  216) rumah tangga yang pecah disebakan tidal adanya 

alah sat ata chat orang ta dalam keluarga ctdakadaan orang tuna mm busa 

hsebabkan olch kcmatian, purccratan, bu atau ayahs farang pang k.arena 

pekeraan atau ha-hal an 

Ahmadi I999 h 24) menyatakan bahwa keluatga yang pecah atau 

broken home terad dimanta tidak hadimya salah satu orang tua arena kematan 
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atau perseraan, atau Adak hadimny kedua-duanya Hal im menycbabk an 

berkurangnya perhatian terhadap anak 

Berdasarkan uraian di atas dapa1 simpulkan bahwa pengertian orang tua 

unggal adaah suatu kondisi keluarga dimana salah satu dari orang tua baik ayah 

atau bu tidal ada karena kematan atau perecraan 

C Hubuugan Antara Kelengkpan Orang Tua dengan l'erilaku Prososial 

Keluarga merupakan kelompok sos1al yang uama tempat remnaja belajar 

menjadi manusia sosial dan beninteraksi dengan orang tuanya yang wajar 

Hurlock (1999, h.200) hubungan dengan arggota kcluarga, menad landasan 

sikap terhadup orang, benda, dan kchidupan secara urea, Sehingga landasan in 

mempengarut pola stkap dan per/aka drkemus+an hart 

Morgan t9/6,h94banyak ckspenmen telah menunyukkan bahwa belajar 

sos1al t o t a l  learnmg dan meniru (motet/any) sang;at penting dalam 

perkembangat npkah laku prososial. Perlaku prosostal pada anak-anal 1apun 

pasha remaa diperoleh dengan memeontot tgkah lakn dan orang tuanya Hal in 

dip.erkuat olch Bryan dan London (dalam Morgan, 1986, h I yang mengatakan 

bahwa sebagan besar ingkah las,u prosoial hidasark.an pala belajar di dalam 

inghungan keluatga an mencontoh model-model yang dicontohk.an oleh anggota 

eluatga 

Longan tlemkian hubungan orang a dcngan rcmafa saagatlah eraf 

kaitanya, honhrs rumah atau keluarga dalam hubungan remaa dan orang tua 
Sa4ngat mempengaruh escorang untuk mcnjadi remafa yang mempunyat 



kepnbadian yang baii secara wajar Lingkungan kcluarga yang diwarna dengan 

perilaku burl orang tua akan membentuk kepnibadman scorang anak yang akan 

berlanjut hingga dia dewasa nanti Hal uri dipcrkuat olet Soesilo (dalam Kartono, 

I985,h.7I) yang mengatakan bahwa pertautan kasih sayang antara ayah-ibu yang 

diwamai oleh salirg penghargaan, kehangatan dan pengertian adalah model yang 

tepat bagi putra-puttt remaja yang sedang menyongsong kedewasaan-dirt. Remaja 

senantiasa mencant dan mnembutuhkan kesempatan untuk mencoba berdini sendiri 

Dani pihal orang tualah rcrnaja mengharapkan hal yang sedemikian 

Penelittan tentang pertlaku anal vang dihubungk.an dcngan kelengkapan 

atau keharmonisan orang tua pcmnah dilakukan oleh Soesilo (dalam Kartono, 

1985_ h.26) yang menunjukkan, bahwa kebanyakan anal-anal yang mcngalami 

gangguan tingkah laku adalah mercka yang bcrasal dani kcluarga yang Adak 

harmos 

Oleh sebab itu antara keluarga yang engkap dan yang pecah mempunyaf 

pengaruh yang berbeda terhadap perkembangan remaja Pecahnya suatu keluarga 

mempunyai pengaruh-pengaruh negatif lainnya terhadap perkemhanan sosial 

rema)a 

p. Hipotesis 

Berdasarkan uraian di atas, maka diajukan hpotcsis pcnclitian sebagai 

berikut Ada perbedaan perilaku prososial antara rcmaja yang memiliki orang tua 

lengkap dengan remaja yang memiliki orang tua tunggal 



BAI II 

METODE PENELITIAN 

A. Identifiksi Variabel Penelitian 

Uhntuk menguj suatu hipotests, scbclumnya akan dilakukan identiikas 

variabel-variabel yang dilibatkan dalam penelitian Hadi (2000, h.2}4 

mendefiisikan variabel sebagai gejala gejala yang menunjukkan variasi, bail 

dalam jenisnya, mapun dalam ingkatannya Adapun variabel-variabel yang 

digunakan oleh penulis dalam penclitian it adalah 

Variabel bebas 

2.Variabel tergantung 

Kclengkapan Keluarga 

Penlaku Prososal 

I 

B. Defiisi Operasional Variabel-Variabel Penelitian 

Definisi operas1onal vanabel penclitan sangat penting untuk menghmdart 

kesalahpahaman tentang data yang akan dikumpulkan Dalam penehitian int 

bata5an operasional dan vaniabel-variabcl yang rgunakan adalah sebagai benikut 

I. Kelengkapan Keluarga 

Kelengkapan keluarga dalam peneitian ini didefinisikan scbagat suatu 

kelompok orang yang mempunyat hubungan darah atau perkawman dengan 

beranggotakan ayah, ibu dan anak. Apabila ayah atau ibu tidak ada maka keluarga 

tersebut menjadi tidak lengkap. Kelengkapan keluarga imi dapat diungkap melalu 

biodata pnibadi, vang tcrdint dant nama responden, umur, kelas, jcnis kelamin, 

status tempat toggal, dan status orang ua 

25 



2. Perilaku Prososial 

Perilaku prososial adalah perilaku menolong orang la yang mempunyai 

konsckuensi positif, baik secara fisik maupun psikologis, yang dilakukan secar 

menolong, berdera, dan juju Vanabel penlaku prososial ri hnpkap dengan 
- 0 

skala menurt Mussen, dkk (1979 360 an disusun oleh Sugiasih (997 

berdasark.an aspck-asp pertlaku prososial, aitu 

a. Berbagi, yattu kesediaan untuk berbagi perasaan dengan orang lain, bak datan 

s0asana suka marpun duka 

b. Kera sama, yart kcsediaan umtk bekerja sama dengan orang lain demi 

tercapanya suatu tujan 

c. Menolong, yaitu kesediaan untuk menolong orang lain yang scdang bcrada 

dalam kesultan 

d Berderma, yartu kesediaan antuk membenikan sccara suka rcla sebagian barang 

miiknya kepada orang yang membutuhk.an 

e ujut, yatu kesediaan untuk tidak berbuat curang terhadap orang lain 

Semakin tinggi skor yang diperolch, maka semakin tunggr perilaku 

prososial subjek, sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin 

rendah pula perilaku prososial subjcl 

C Populasi dan Metode Pengambilan Sam pel 

Sebclum melakukan suatu penehitian maka harus ditentukan terlebih 

dahulu luas daerah yang akan diteliti Dalam metode panelitian dikcnal istilah 



populasi dan sampel. Arikunto (I98, h 1 5 )  mengatakan populasr adalah 

escluruhan subjck penchitian. Selain itu Hadi (2000 h 20) menambahkan bahwa 

populasi dibatasi scbagar sejumlah penduduk ataa individu yang paling sedikit 

mnempunyat satu sifat yang sama. Dan populas. mi diambil contoh atau sampel 

yang diharapkan dapat mewakihi populasi. Adapun untuk menentukan luas dan 

sifat-sifat populasi, scrta mcmbenkan batas-batas yang tegas 

Populasi dalam penchitian ins adalah romaya yang memhiki orang ua 

lengkap dan remaja yang memiliki orang tua tunggal yang bertempat tinggal 

bcrsama orang tua dcngan karcktcmstik berusia antara LS tahun dan 17 tahun, 

Sesuat dcngan tahap perkembangan yang dikemokakan oleh Hurlock (1999, 

h.206), mercka termasuk pada tahap per#embangan masa temaja awal yaitu 

remaja usia antara L sampai 7 tahun. Dengan asumsi bahrwa pada asa ini 

remaja mengalami peralihan dan satu tahap perkembangan ke tahap berikutnya 

schingga pola perlaku yang telah terjadi scbelumnya akan mempengaruhi 

perilaku sckarang dan yang akan datang 

Sampel adalah sebagan atau wakil populasi yang diteliti (Ark unto, 1998, 

h i 7 )  Sampel inilah nantinya yang akan dkenakan perlakuan untuk diambil 

kesimpulan dan digencralisasikan tcrhadap populasi penehitian 

Sampel dalam penehitian ini diambil dari populasi yaitu SMU Negeri 

Semarang dengan menggunakan tckmik Purposive Sampling, dimana sampel 

diambi! bukan berdasarkan atas strata, random atau daerah tetapi berdasarkan 

adanya tujuan tertentu (Ankunto, 1998, h 127) Dalam heal ini peneliti dengan 
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scngafa menentukan anggota sampehnya berdasarkan pengerahuannya tentang 

kcadaan populasi 

D. Metode Pegambilan Data 

Metode pengumpulan data yang igunakan adalah metode skala. Skala 

(scale) adalah sehimpunar lambang atau simbol atau angka yang disusun dengan 

cata tertentu schingga simbol atau angka ttu dengan aturan tcrtcntu dapat 

diberika kepada individu (atau perilaku incividu) yang terhadapnya skala itu 

dikcnakan, sedangkan pembenan simbol atau angka tadi mengikuti petunjuk 

tentang pemilikan individu terhadap apapun yang hendak diukur olch skala 

tertent {Keringer, 2000, h,788) 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini ada satu macam skala, yaitu 

skala purilaku prososial Uintuk mengetahui perilaku prososial, penulis 

menggunakan skala perilaku prososial yang disusun oleh Sugiasih (1997). Dalam 

skala ini berisi 50 aitem yang mengungkap lima aspeck, yaitu herbagi, kerja sama, 

menolong, borderma, Jujur 

Skala porilaku prososial disajikan dalam bentuk pilihan jawaban dan 

mempunya dua kelompok aitem, yaitu kelompol aitem positif (favourable) dan 

kelompok aitem negatif (unfavourable). Untuk penilatan skala dengan pernyataan 

positif dimulai dari nilai 4 untuk pernyataan Sangat Setuju" (3S), nilai 3 untuk 

permnyataan "Setuju(5), nilai 2 untuk pernyataan "Tidak Setuju (TS), nilai I 

untuk peryataan Sangat Tidak Setuju (STSy; sebaliknya penentuan nilai untuk 

peryataan yang regatif dirmulai dari nilai l untuk pernyataan "Sangat Setuju" 
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$S, milai 2 mtuk permyataan Setuju05, milai 3 umtuk penyataar. Tidak 

Setju (TS tan mtla 4 untuk pernvataan "Sangat Adak Setuyu4$Ty 

Thell 

Rancangun Skala Pen!aku Prososial 

Apel Perlaku Prosostal 

LL BertagrPersaa 
Ker.sama 

3.Menolong 
+ eden.a 

uu 

lah 

E. Validitas dan Reliabilits lat tkur 

i n 'a t  alditas dan teliat ts mettuuk#an mutt efuruh proses 

pegum plan data dadamn suatu penelitan mula dati penaburan konsep-konscp 

sampu pada sa t  data sap dranahisis t . l  mnengetahn apakh suatu alat telal 

menult persyatan a l i a s  da  rel athitas an bail mak a dalam pncittan 

l. aliditas 

Vhditas e k n  s c a u a a  aat uktt mamp nghut atr1but 

huh suatu alat ult dapat ikatakan vahid ikat alat ukunr tescbut megukur 

satu alat k.at melekukan fangst karya dewar, 2uDA h ,  Cara perhitangat 



I 

30 

Yang Cg.makan adalat dengan memakai tekmik Kore'at l'rohuct Moment 

program komputer SPSS versi I for wmows 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu penguk.uran dapat dipecaya 

Awar, 2001, h ).  Jahi hasil pengukuran dapat dipercaya apabila mampu 

enumpukkan seuh mnana pengukran terschu dapat memberikan hasil yang 

relaif sama ila dtlakukan pengukuran embali terhadap subjek yang sama 

Adapun cara yang diguna#an untuk mencani rehabihitas skala perilaku 

prososal dalam penchit.an imt adaah dengan enggunakan perbiturgan Noefisen 

Reiatta Alpha program komputer SPSS erst I0 for windows 

, Metude Analisis Data 

Metode analists data yang digunakan dalam penehitian int adalah metode 

statstik karent merode imi merupakan metode ilmiah untuk mcngumpulk.an, 

menvusun, mcnyajikan sera menganaisis data penehitian yang berwupad angka 

la inilah yang merupakan dasar-dasar yang dapat drpertangungawabkan untuk 

mendapatkan kesimpulan yang benar (Hadi, 2000, h.22) 

feknik anahsis data yang dipergunakan dalam penelitian mi adalah teknik 

it-t dengan menggunakan program komputer SPSS versi I for windows 



BAB1 

PERSIAP AN, P E I  A S A N A 4  DAN I IASIL PEN"L I T[AN 

t. Orientasi ancah dan Persiapan lenelitian 

• Orientasi faneat 

Merentuan tempat penehtaan meupakan salah sat tahap yang harts 

dilah scbelum melaksanaka penelitan Tempat penciitan mi dilaksanakan di 

5MI tam Su.tag Agung I Semarang yang berlokasi di jalan Letjen Haryono 

Speno Noor 

c suiek ant ah.an d i t c h  . m a h  stat tereapaya tu;a 

' T I  

h  lah so  sr l a  M t , c u t  eta«ta 

da e t a  a  .Ah ta g  a  r i p  an tap yang memihk can 

Lola mtcal i pa e a 

Jengan pertnbanan-portmhaan tersebut, maka dart keselurunan 

ubyck penchtn y a n g  ada keudian peneit mentukan sapel denan syatat 

nerlil  erg vans scsuar dengan tupan penehitan 
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pesipuan Peuetiti 

erstapan penehtan yang p e n i s  lakukan himulat dari persapan 

pwpan, peytsuan skala, upi coba slala untuk mnemperoeh kesahi han den 

kcandatan skala avg a#an dipaka dalam pneht+an 

a erstapan Peripan 

betum pelts  i n e m t a  sat pengantar pt penehtian dart tak ult\us 

tel,bih dahulu pents melakhan survey le kolah yang hendah d i e h t i  Hal it 

pwrl hr auk untuk mchihat apakah sekolah ang hendak hiteht memenuh 

swarat untl peneitn Kemuhan sear hisan penulis memnta n kepada 

a r g - m a s k . p a l a  seolah SM tuk melakn#an penchban Setelah massing­ 

m t g  kepala sekoiph S\/I+ m e n # a n  nak pnu s bur m e t a  

w t  tun tul, e l k  pee tan l epta  I  al ult al lop 

r i v e t a s  B a  utan A n t  Semarang bat p m t a t  dar el.an aku.ta 

[ k l  w  tert, I8 A p e  VI[] 00 

ho to o  l. po l  -  e p t  ehotah i/I+  a t  al I 

e a ch  o#a pelt 

l  it 

P e t  pet.ata Aaala m a  la p o l  a  de h o s  ya le'pat 

an tat «eh operao t ' e n . n a n  sh.cl al pnehttan 1 

penal m e n u n ak a n  skala yang dtsusun oleh Sgrasih ( 1 9 7 %  [enelrta in 

hertuuan umtul, mengeta pcrtedaan perfaku prosostal pad rcaa yang 

cihit oany tua lengkap dan remaja van m e n i ka  orang tua tungga dengan 

engputhan clod ska schagat metole p e g u n  p l a n  data laca pen,chitia 
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mt penhis menggunakan satu macatn sala yait skala perilaku prososial, Skala 

mt memuat lima aspek perilaku prososial yaitu berbagi, kerja sama, menolong, 

berderma, dan jujut Aspek-aspek tersebut merupakan dasar dan penyusunan alat 

Eur yang akan digunakan Jumlah aitem skala perilaku prososial yang akan diuji 

coba sebanyak 50 @item yang terdiri dani 25 aitem favourable dan 25 aitem 

unfavourable, Sebaran aitem dapat dibihat pada tabel 2 

Tabet 2 
Sebaran Aitem Skala Perilaku Prososial 

Untuk ji Cobu 
- - 

I Aspd l'erila\..u l'rososial i= ---Nu,ncr A,tem _ . Jumlal1 ; Favourable unfavourable, 
BottagtPerasa 1 1 , 2 1 , i i  i  ]  6,16,26, 36i6 ] i 

C, J.;_�qas!!_ma_ 1 2 . 1 2  22,___R_j2 1___2,J7.27 37 47 I ____!i_l_ 3 McnolonL_ J. 13, n. n, 41.___._��- J8, 2X, J!> 48 10 I !kr"""'1a 4,___!__::1_,14 34,44 9, \9,29 39 49 �o 
uur 5 , 1 5 , 2 5, 3 5  45 10, 70, 30,40, 50 10 
Mn l s  I  is s 

c. Uji Coba Alat Ukur 

Sebelum skala perilaku prososial digunakan untuk penelitian, tere,f, 
dahulu dilakukan uji kesahihan aitem Tahap uji kesahihan aitem ini dilakukae 
dengan tujuan untuk mencani validitas dan reliabilitas skala, sehingga hasil 

pengukuran yang ak.an dperolch melalui skala perilaku prososial imi dapat di 

pertanggung Jawabkan. Hntuk mendapatkan sampel remaja yang memiliki orang 

tua lengkap maupun rcemaja yang meniliki orang tua tunggal penulis mengambi 

data dari biodata pnbadi siswa yang ada di TI (Tata Usaha) pada tanggal p 

Agustus 2003, Penyebaran skala untuk uji coba dibagikan pada 80 siswa yang 

terdiri dari 40 siswa yang mcmihiki orang tua lengkap dan 40 siswa yang memiliki 

orang tua tunggal pada tanggal 13 Agustus 2003 di SMU slam Sultan Agung I 
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Semarang. Dalam uji coba ini untuk mendapatk.an subjek penclitian, digunakan 
tcknik pengambilan sampel dengan cara purposive sampling 

engambilan sampel remaja yang memihiki orang tu tunggal penulie 
engambil dari siswa kelas I, II dan III karena jumnlah siswa yang memifiki orang 

a tunggal terbatas. Scdangkan untuk remaja yang memihiki orang tua lengkap 

mhak sekolah menihihkau kelae I- 1  Karena semua siswa memounyai orang tua 

lengkap schingga tidak mcngganggu proses belajar mengajar di kelas tan Waktu 

Yang digunakan siswa kelas I-I untuk mengsi skala LS menit, dimulai pada pukuf 

0I8.30-08.45. Sedangkan untuk subiel yang memihiki orang tua tunggal penulis 

mcngumpulkan menjadi satu di ruang serba guna dan waktu yang dirgunakan 

untuak meugisi skala 1 menit, dimlai pada pukul 08.00.08.15 

Data terscbut kcmudian dianalisis dengan menggunakan Soni Program 

Analisis Kesahihan Butir dan Program Uji Keandalan Teknik Alpha darn $pss 
versi I0 fr windows 

Perhitungan validitas aitem perilaku prososial diperoleh dengan 

menggunakan teknik orelast Product Moment. Perhitungan tersebut dikerjakan 

dengan menggunakan program analisis butir dani SPSS dan didapat hasil tut 

skala perilaku prososial yang semula berjumlah SO aitem ternyata gugur 8 aitem 

dalam taraf signifikansi 5%. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

berdasaran hasi uji coba ini, maka jumlah aitem skala perilaku yang 

vahid 42 aitem. Koefisien validitasnya berkisar antara 0,3287 gampai 0,6045 dee 

korefisien reliabilitasnya sebesar 0,9124. Hasil selengkapnya dapat dihihat pada 



lampiran adapun rcian aitem yang valid dan yang yang tidak valid dapat 
dilihat pada tabel 3 di buawah ini 

Tube3 

Rincian Aitem Hasil Analisis Validitas Bui 
Skala Penlaku Prososal 

Keterangan Norer aitem dengan tanda adalah aitem tidak valid 
Nomer aitem tanpa tanda adalah item valid 

B. Peluksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian meliputi dua kahi pengambilan data yaitu untuk uji 

coba skala dan penelitian Alasan digunakan dua kali pengamtilan data adatah 

berdasarkan pertimbangan pcnulis yartu kcterhatasan jumlah siswa yang 

memenhi syarat penelitian, Penyebaran skala untuk penelitian ini diberikan 

kcpada I20 siswa yang terdiri dari 60 siswa yang merihiki orang tua lengkap dan 

60 siswa yang memiliki orang tua tunggal pada tanggal 19 Agustus 2003 di SML 

Negeri I Semarang. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan subjek penetitian 

digunakan tckmik pengambilan sampcl dengan cara purposive sampling. Untuk 

mendapatkan sampel remaja yang memihiki orang tua lengkap maupun remaja 

yang mcmiliki orang ta tunggal penulis mengambil data berdasarkan biout% 
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pnibadi siswa yang ada di guru BK (Bimbmngan tarter) pada tanggal 13 Agustus 

2003 

er gamblan sampel remaya yang memiliki orang taa tunggal penulis 

mengambil dai siswa kelas I, II dan IHI karena jumiah siswa yang memiliki orang 

tua tunugal terbatas. Sedangkan untuk remaja yang mcnihki orang tua lengkap 

pihak sekolah memhihka kelas - danl I-3 karena semua iswa mempunyai 

orang tua lengkap schingga tidak rengganggu proses belajar mengajar di kelas 

lain Waktu yang digunakan siswa kelas II- dan kelas II-s untuk mengisti skala 1 

merit, dimulat pada pukul 07 30-07,45. Sedangkan untuk subjck yang memiliki 

orang tua tumnggal poouhs mengumpukan menjadi satu sh rang serha guna dan 

aktu yang igunakan antuk mnengrsi skala 15 merit, dimulai puda pukul 08.30 

0 4 5  

Setelah mendapatkan data penehitin yang hibutuhkan, langkah selanjutnya 

aalah melaran penyekoran dan dineruskan dengatn melakukan tabulasi data 

hasii penyekoran Setelah tu dilakukan uit asums terlebih dahulu terhadap data 

yang ada Lijt asums dlakukan scbagar syarat untuk melakukan analists dengan 

mengunakan tekmk ' t  

t .  IHsil enelitinn 

etelah mendapathan data pencl+tan vang dibutuhkant, kemucan 

hrlakukan uji sums, Ada pun uji asums vang hilakuk.an sebagi svarat utuk 

dapat melakuka anahrs.s detgn tekmil Lit-t adalh berupa ujt normahtas /pi 
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normalitas dan pengolahan data penchitian dilakukan dengan menpgunzkan alat 

bantu komputer dengan paket SPSS versi IO for windows 

LJji Normalitas 

lerhitungan uji normalitas ini menggunak.an tekmik kolmogorov-smirno 

pa#et SPSS versi IO far endows Has.il yang dipcroleh nilai kolrogorov-smimo 

variabel perilaku prososial remajya yang emhk orang tua lengkap schesar 0,066 

dan penilaku prososial remaja yang m e i k i  orang tua tuggal sebesar 0,88 

dengan p 0,0$.Hat tesebut menunjukkan bahwa scbaran data variabel perite% 

prososial herdistribusi normal Analysis sclengkapnya dapat dihihat pada lampiran 

c-2 

Anahsis Data 

Setclah dilak.ukan ujf asumst, langkah selanjutnya dilakukan analisis uj 

hipotets dengan mcnggurakan teknik Ljj-t Perhitungan dilakkan den@an 

nenggunakan komputer SPSS perhitungan dengan Lji-t didapatkan hasil t ­ 

I 512 dan p = 0,133 (> 0,D5) ini berarti hipotesis ditolak yang berarti tidak ada 

perbedaan penlaku prososial antara remaja yang mcmiiki orang tua lengkap 

dengan rcmaja yang memiliki orang tua tunggal yang sigmifikan 

Analisis terhadap perbedaan perilaku prososial antara remaja yang hidup 

bersama ayah atau ibu saja dan remaja yang bcrorang tua cerai diperoleh F = 

0.093 dan p = 0,912 (p> 0,05) Hal int berarti tidak ada perbedaan perilaku 

prososial antara remaja yang hdup bersama ayah atau ihu saja dan remaja yang 

berorang tua cerai yang signifikan Dengan rata-rata ibu yang meninggal 

136.00, ayah yang meninggal = 134 68, dan orang tua cerai - 136.57 
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D, Peebahasan 

Hipotetis yang diajukan pada awal penelitian yaitu, ada perbcdaan peritaku 

prososial antara remaja yang memiliki orang tuna lengkap dcngan remaja yang 

mcniliki orang tua tunggal tidak terbukti dengan mclihat p 0,05. Meskipun 

remaya yang meniliki orang tua hengkap dan remaja yang memhki orang tua 

tunggal idak terdapat perbedaan, tetapi remaja yang memiliki orang tua lengkap 

menihiki skor yang lebih tingg dibandingkan dengan remaja yang memiliki orang 

tua tunggal hal ii dilihat dari rcrata yang didapat scbesar 138.37, Sedangk.an 

untuk perilaku prososial amtara remaja yang hidup bersama ayah atau ibu saja dan 

orang tua yang cerai juga tidak ada perbedaan, tetapi remaja yang bcrorang tua 

cerai (Me 136,57) mempunyai skor yang Iebih tinggi dibandingkan dengan 

remaja yang hidnp bersama ayah (Me 136,0) atau bu saja (134,68) Jadi dapat 

disimpulkan bahwa meskipun perilaku prososial remaja SMI Negeni 1 Semarang 

yang memiliki orang tua lengkap mempunyai skor yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan perilaku prososial remaja SM Negeni I Semarang yang memiliki orang 

tua tunggal tctapi tidak merpunyai perbedaan yang sigmifikan Keadaan it 

mungkin dikarcnakan dalam kcluarga remaja yang memiliki orang ta tunggal 

dididik dengan scbaik-baiknya dan saling mencinta dengan tulus. Hal ini sesui 

dcngan pendapat Eisenberg (dalam Ayahbunda, 2001) yang mcngemukakan 

bahwa orang tua tunggal yang mcncintai anaknya dengan memberikan perhatian 

yang sesuai, disiplin yang dibutuhkan anak dan memberikan diri untuk siap 

mendengarkan anak, akan memiliki kcsempatan menyaksikan anaknya tumbuh 

bahagia dan mampu menyesuaikan diri dengan baik Pendapat im sesuai dengan 
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hasil penelittan yang dilakukan oteh Noel dalam almira (saw.google_goo) yang 
mengatakan bahwa anak-anak dengan orang tua tunggal scbenamva lebih 
mendapatkan perhatian dihading anak-anal yang tinggal dengan orang tua 

cngkap, karcna orang tua tunggal sangat sadart akan kenyataan bahwa selruh 

anggung jawab hanya dipikul oleh satu orang. Dengan demikian anal dengun 

orang tua tunggal tidak dijamin akan tidak bahagia hidupnya kelak (Magdalena, 
daam Ayahbunda, 2001) 

Faktor tingkungan tempat remaju berkembang juga dapat mempengaruhi 

perkembangn penlaku prososialnya. Anak hidup dalam kcluarga yang 

merupakan sistem yang terbuka, dimana energ dan sistem di luar keluarga turut 
mempengaruhi perilak prososial remaja, yaitu sistem sckotah (Edwina, 2001, 

h.8).  Hal ini dikarenakan di dalam pendidikan sekolah diajarkan pelajaran PK 

(Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan) dan juga mata pelajaran BP (Budi 

Pekerti) yang mengajarkan babwa sctiap manusia hanus hidup saling 

berdampingan, tolong menolong, menghormati dan menghargai. Pendicditan 

pancasila ini sangat porting karena di dalamnya mengandung nilai-nilai agama 

yang men;wait nilai-nila lannya yang tcrkandung di dalam sila-sila yang lain 

(Shochib, 1998,h.23) 

Pencntuan subjck penchitian berdasarkan biodata pnbadi memit 

kelemnahan bahwa lama suhjek mempunyai orang tua tunggal idak sama, Lntuk 

mengatasi hal terscbut maka penentuan subjek penelitian dibatasi dengan lama 

mempunya orang tua tunggal minimal dua tahun 
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Jadi tidak adanya perbedaan perilaku prososal antara remaja yang 

merilikt orang tua lengkap dengan remaja yang memihiki orang tua tunggal 

bukan aaya diseabkan oleh suasana di dalam keluarga saja tapi juga karen 

hangkungan sosial yang lebih membenikan pengaruh terhadap perkembangan 

perlaku prososial reraj 
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A#V 

PENUTLP 

A. Kesipulan 

erdasarkan hasil ponelitan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan scbagai benikut Tidak ada perbedaan perilaka prososial yang sangat 

mcyakinkan antara remaja SMLI Negeri I Semarang yang memiliki orang tua 

lengkap dengan remaja SMU regent I Semarang yang memihiki orang tua tunggal 

• Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka safar-saran yang dapat 

diberikan adalah scbagai benikut 

bagi para pendidik agar dapat memberikan masukan, khususnya hibidang 

pendidikan PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan) dan juga 

dibidang Bimbngan Penyuluhan di sekolah untuk lebih memberikan perhatian 

terhadap kegiatan yang dilakukan anak didiknya untuk dapat lebih 

mengcmbangkan perilaku prososialnya. Kegiatan tersebut dapat berupa 

Pramuk.a, Pecmta Alam, Palang Remaja 

2. Bagi remaja dapat menjacdikan masukan agar remaja yang menihiki orang tua 

tung.gal tidak perlu merasa berkecil hati (munder) dalam kchidupan sehart-hari 

karena dengan situasi dan kondisi orang tua tungga/pun masih bisa mendapat 

didikan scperti situasi dan kondisi orang tua yang lengkap. 
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3, Bag peneliti selanjutnya yang berminat untuk mengetahui lcbih lanjut tentang 

perilaku prososial dsarank.an urtuk melibatkan varithel lain yang dipandang 

berpengaruh tetapi helm disertakan dalam penchtian in antara lain 

keprihadian, suasana hati, distres diti dan rasa empatik 
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cpala Sekolah 

SMU Sultan Agung I Semarang 

IM. Mt Haryone Semarang 
di 
Semarang 

Assalam ahaiku Wr, 'WD, 

Dalam rangka memenuht tupas mata liah skripsi bcrsama in kat memohonkan 

bantar ijin untuak mabasiswa Fakultas Psikologi Uhassula Semarang mclakukan 
kegiatan survai' riset di lingkungan instansi lembaga yang Saudara pimpin 

Kcgiatan terscbut sclanttnya aka dijadiha ssbagai bahan pcnulisan Skipsi 

mahassswa scbagar benilut 

Nama 

IM 

Jdul Skipsi 

lcmpat Survai Kiset 

Jada! Waktu 

Hastaningrum M. IL 
07.99.0031 

Perbcdaan Perilaku Frososial Antara Remaja Vang 
Memibki Orang Iua Lengkap dengan Remaja 

Yang Memiti Orang Tua Tungga 

MU Sultan Agung I Semarang 
II. ML Hasyono Semarang 
Dulan Agusts 2003 

r 

Demilian pcnmohonan Kari atas bantuannya diucapka,tcrima kasih 
Wassatam'at±ikm we. w. , 

• 
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MU Negeni I Semarang 
II. Menten Supeno Semarang 
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Semarang 

Hastaningrum M. H 
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Assalamu'alaikum Wr Wb, 

Dalam rangka memenuhi lugas mata kuliah skipsi bersama ini kan memohonk,an 
bantuan/ ijin untuk mahasiswa Fakultas Psikologi Unissul Semarang, mclakuk.an 
kegatan survai' riset di ingkongan instansi/ lembaga yang Saudara pirpin 

bahan penulisan Skripsi Kegiatan terscbut sclanjutnya akan dijadikan cbaga 
mahasiswa scbagai berkt 

Nama 

NIM 

tu] Skripsi 

adual Waktu 

erbedaan Perlaku Prososial Antara Rcmaja Yang 
Memiii Orang Tua Lengap dengan Remaja 
Yang Meriliki Orang Toa Tunggd 

MU Negeri I Semarang 
JI. Menteri Supeno Semarang 
Bulan Agustus 2003 
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SURAT KETERANGAN 
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ssalamualaikam Wr 5 

Yang bertanda tangan dibawah imi Kepala SMI [slam Sultan Agung I 
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Na m a  
N I M  
AKULT AS 
I'RUSAN 

HASTANINGRUM MH 
0799 0031 
PSIKOLOGI UNISSUL.A 
PSIKOLOGL 

enar-benar telah melakukan penehitian pada tanggal I l  s/d 1 3  Agustus 
2003, dengan tudal peneln 

PERBEDAAN P E L  AKU PROSOSIAI ANTARA REMAJA YANG 
MF MILICI ORANG TUA LENGKAP DENGAN REMAIA YANG 
MLMI AKI ORANG TUA TUNGGAL 

Demian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan 
s bagamana mestinyau 

assclanc'alaikaum Wr Wh 
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Tentang 

PKN LIT IAN PKNDIDHKAN DI SKOL Al 

Yang bertanda tangan dibawah ii Kepala SMU Negeni Semarang, me nera gkan 

N am 

Tempat / Taggal labir 
NIM 

Faultas / Jur us an 

/niversitus 

Alamal 

IHataningrum M. AH 

Semarang, 24Agst 1980 

• 07.99.0031 

Psikologi 

. Universitas ts tam Sultan Agang Semarang 

: Tealari Brat 1I5 Serrng 

felah yata melaksanaken penelitian di SMU Negeri I Semarang sejak terhitung 1uulai 
anggal 13 s.d 19 Agustus 2003, tentang 

" PERBEDAAN PERILAKU PROSOIAL ANTARA REM AJA YANG MEMILIKT 

ORANG TUA LENGKAP DENGAN REMAJA YANG MEMILIAKI ORANG TUA 
TUNGGAL" 

Surat Keterangan ini diterbitkan atas permintaan yang bersangkutan guna persyar atan 
Kelulusan (Skripsi) S­ 

Demikian, urat keterangan int dibuat untuk dipergunakan seperlunya 

�-- . 

[%ad 
• 

\me- 

PEND 

. Ken Endar SupardjoL 

.130523490 '? 

Semarang, 9 September 2003 
Kepala Seko!ah 
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